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MOTTO 

 

 

 

 

تِْ ْفٱَسۡتبَقِوُاْ  ٱلۡخَيۡرََٰ  

 “BERLOMBA-LOMBA DALAM KEBAIKAN” 

Surat Al Baqarah ayat 148 

 

 

 

 

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. 

Karena kematian memisahkanmu dari dunia, sementara menyia-nyiakan waktu 

memisahkanmu dari Allah” 

 

Imam Bin Al-Qayim 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa latin.   

Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf lain 

Huruf 

Arab 
Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و



ix 
 

 

 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََْ  Fathah A A 

َِْ  Kasrah I I 

َُْ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َْْ  Fathahdanya Ai a dan i ي 

...َْْ  Fathahdanwau Au a dan u و 

Contoh : 

 kataba -  كَتبََْ

 fa’ala -  فعََلَْ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 Fathahdanalifatauya A a dan garis di ا...ىََْْ...

atas 

 Kasrahdanya I i dan garis di ىِْ...

atas 

 Hammahdanwau U u dan garis di وُْ...

atas 
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 Contoh: 

 qāla - قالََْ

 ramā - رَمىَْ

 qĭla - قيِ لَْ

لُْ  yaqūlu - يقَوُ 

 

4. Ta’marbutah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta‟marbutah hidup  

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟marbutah mati  

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 raudah al-atfāl -  رَوْضَةُ الأَ طْفالَُ 

   - raudatulatfāl 

نَ وَّ رةَ  
ُ
دِيْ نَةُ الم

َ
 al-Madĭnah al-Munawwarah -  الم

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talhah -   طلَْحَةْ 

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā - رَبَّنَا

لَْ  nazzala - نزََّ

 al-birr - البرِْ 

 al-hajj - الحَجْ 

مَْ  ’’nu - نعُِّ
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6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu , ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.   

 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 

 as-sayyidu - السَّيِّدُ 

 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - القَلَمُ 

 al-badĭ’u - البَدِيْعُ 

 al-jalālu - الَجلَالُ 

 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.    

Contoh : 

نَْتأَ خُذُْ و   - ta'khużūna    شًيْئ - syai'un  ُْمِرْتُ أ  - umirt 

'  an-nau - الن َّوْءُ   inna - إنِْ 
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8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.    

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإِنَّ الَله لََوَُ خَي ْ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

زاَنَ   Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِي ْ

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl الْْلَِيْل إِبْ راَهِيْمُ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِ الِله مََْراَهاَ وَمُرْسَاهاَ 

وَلِله عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبَ يْتِ مَنِ 
 اسْتَطاَعَ إلِيَْهِ سَبِيْلاً 

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistatā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā’a ilaihi sabĭlā 

 

  

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مَُُمَّد  إِلاَّ رَسُوْل  

إِنَّ أوََّلَ بَ يْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ للََّذِى 
 ببَِكَّةَ مُبَاركَاً 

Inna 

awwalabaitinwudi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنُْزلَِ  فِيْهِ 
 الْقُرْا~نُ 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ راَ~هُ باِلأفُُقِ الْمُبِيِْ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيِْ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 
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 Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh : 

 Nasrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْر  مِّنَ الِله وَفَ تْح  قَريِْب  

يْعاً   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِله الَأمْرُ جََِ

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللهَ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْم  
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